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ABSTRAK

Proses ekstraksi senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman dapat dipengaruhi berbagai
aspek, baik dari teknis penyarian maupun faktor tanaman itu sendiri. Sistem penyarian dan polaritas
pelarut sangat menentukan perpindahan senyawa kimia tanaman dari dalam sel ke dalam cairan
pelarut. Alat soxhlet adalah suatu sistem penyarian berulang dengan pelarut yang sama yang
menggunakan proses sirkulasi perubahan uap — cair dari pelarut dengan pemanasan. Polaritas cairan
pelarut yang digunakan bergantung dari sifat kimia senyawa aktif yang akan diekstraksi dan
kemampuan menembus membran sel. Andrografolid merupakan senyawa kimia aktif yang telah
terbukti memiliki aktivitas pengobatan dan dapat dijadikan senyawa penentu aktivitas dari herba
Andrographis paniculata. Andrografolid memiliki sifat keterlarutan dalam pelarut semi polar yang
menandakan pemilihan jenis pelarut yang cocok dalam mengekstraksi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa proses penyarian komponen kimia yang terkandung di dalam tanaman dipengaruhi polaritas
pelarut yang digunakan. Hasil analisis kualitatif KLT menggunakan pelarut sangat polar ataupun
sangat non polar tidak mampu menarik senyawa kimia aktif andrografolid dari simplisia dengan noda
yang tidak terlihat pada UV, berbeda dengan pelarut semi polar. Proses ini juga memberikan
informasi pengaruh kemampuan pelarut dalam penetrasi melewati mekanisme pertahanan membran
sel tanaman. Penggunaan pelarut dengan polaritas yang cocok dan sistem penyarian yangsesuai dalam
mengekstraksi andrografolid dari Andrographis paniculata memberikan hasil ekstraksi yang
memenuhi persyaratan yang ditetapkan (16,6%).

Kata kunci: Andrografolid, Soxhlet, polaritas.

ABSTRACT

Chemical component extraction from plant herbal influenced by various aspect, such as
extraction technique or chemical component character from the plant. Extraction method and solvent
polarity exteremly influence chemical component transfer from the cell of plant to solvent solution.
Soxhlet is extraction system instrument with frequently same solvent extraction based on liquid-steam
circulation process of the solvent. Solvent polarity to extract chemical component of the plant herbal
depend on chemical component character it self and ability to penetrate cell membrane.
Andrographolide, an active chemical component of Andrographis paniculata has been suggested the
most active constituent that responsible to activity of Andrographis paniculata in herbal medication.
This chemical constituen has solubility character in solvent with middle polarity that indicates solvent
election to extract it. This study shows that chemical component extraction of herbal plant influenced
by solvent polarity. Thin Layer Chromatography qualitative analyses indicate that absolute polar and
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nonpolar solvent could not extract andrographolide, different from middle polarity. Andrographolide
extraction with similar solvent and correct method offer extract yield with 16,6% andrographolide.

Key words : Andrgrapholide, soxhlet, polarity

PENDAHULUAN

Sambiloto  (Andrographis  paniculata
(Burm.f.) Ness.) adalah salah satu tanaman
Indonesia yang banyak digunakan secara
tradisional dimasyarakat sebagai obat penyakit
diabetes mellitus (Sudarsono et.al., 2006).
Tanaman ini mengandung diterpen lakton yang
terdiri  dari  andrografolid (zat  pahit),
neoandrografolid, 14-deoksiandrografolid, 14-
deoksi-11-oksoandrografolid (Niranjan et.al.,
2010; Sudarsono et.al., 2006; Chao dan Lin,
2010). Andrografolid paling aktif dibandingkan
yang lainnya (Soediro, 1973). Kandungan
senyawa aktif yang berkhasiat dan berasal dari
bahan alam memiliki karakteristik tertentu dalam
kelarutan. Penelitian tentang metode ekstraksi
dan cairan penyari yang terbaik dalam
mengambil senyawa aktif dari simplisia dapat
membantu  proses isolasi senyawa aktif
andrografolid.

Ekstraksi menggunakan Soxhlet dengan
pelarut cair merupakan salah satu metode yang
paling baik digunakan dalam memisahkan
senyawa bioaktif dari alam. Cara ini memiliki
beberapa kelebihan dibanding yang lain antara
lain sampel kontak dengan pelarut yang murni
secara berulang, kemampuan mengekstraksi
sampel lebih tanpa tergantung jumlah pelarut
yang banyak. Karena bagaimanapun, dengan
alasan toksisitas, prosedur obat dan pengobatan
harus menekan penggunaan pelarut dalam proses
farmasetis. Penggunaan pelarut juga dapat
mempengaruhi kinetika kristalisasi dan morfologi
kristal dari produk (Kolar et al. 2002 cit.
Kumoro, 2004).

Metode serta pelarut yang digunakan untuk
memperoleh ekstrak menjadi faktor penting
dalam optimasi proses ekstraksi komponen
bioaktif dari alam. Tujuan penelitian ini untuk
mendapatkan pelarut yang mampu mengekstraksi
andrografolid paling tinggi konsentrasinya dalam
ekstrak.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan untuk penyarian
adalah seperangkat alat penyari, tangas air, KLT
dengan fase diam silika gel 60 Fus4, lampu UV,
HPTLC (Camag) dan alat-alat gelas yang lazim
digunakan.

Bahan

Sambiloto yang digunakan adalah
herbanya yang diperoleh pada bulan juli dari
Desa  Girimulyo, Kecamatan  Nanggulan,
Kabupaten Kulon progo. Identifikasi tanaman

dilakukan di Laboratorium Farmakognosi,
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi,
Universitas Gadjah Mada. Pelarut heksan,

kloroform, etanol dan metanol dengan derajad
pro analis dan teknis serta aquadestillata.

Jalannya Penelitian
1. Penyiapan bahan

Herba sambiloto yang  digunakan
dikeringan untuk mengurangi kadar air dalam
tanaman agar reaksi enzimatik dapat dihentikan
sehingga tidak mudah rusak. Pengeringan
dilakukan dengan memasukkan herba kedalam
oven dengan suhu 40°C untuk mendapatkan
kadar air simplisia < 10%. Herba sambiloto yang
sudah kering dihaluskan dengan mesin blender
hingga menjadi serbuk. Serbuk simplisia
sambiloto kemudian diayak dengan ayakan 20
mesh.

2. Pembuatan ekstrak herba sambiloto

Serbuk herba sambiloto sebanyak 100
gram disari menggunakan alat soxhlet dengan
cara membungkus serbuk herba dalam
selongsong kertas saring dan dimasukkan ke
dalam bagian rumah siput.Cairan penyari dengan
polaritas yang berbeda ditambahkan sebanyak
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dua kali sirkulasi. Alat soxhlet kemudian
diletakkan di atas pemanas dan dihubungkan
dengan pendingin yang dialiri air pada bagian
atas. Proses penyarian dengan alat soxhlet
dilakukan hingga cairan penyari yang merendam
selongsong berisi serbuk dalam sifon terlihat
bening tidak berwarna. Hasil penyarian yang
tertampung pada labu alas bulat di bagian bawah
kemudian diuapkan dan dipekatkan. Pemekatan
ekstrak dilakukan dengan memindah larutan hasil
penyarian yang diperoleh ke cawan porselin di
atas penangas air untuk mendapatkan ekstrak

kental. Ekstrak kental ini kemudian di uji
kualitatif dan kuantitatif kandungan
andrografolidnya menggunakan HPTLC
(Camag).

3. Uji kualitatif andrografolid

Pada uji kualitatif andrografolid dalam
ekstrak kasar dengan KLT, sesuai dengan uji
kualitatif yang telah dilakukan oleh DepKes RI
(2009) dan Aulia (2008). Pengujian secara
kualitatif dengan KLT dilakukan dengan
menyiapkan larutan uji 10 mg/ml dalam etanol
untuk tiap ekstrak dari masing-masing pelarut.
Sedangkan pembanding androgafolid 0,1 mg/ml
dalam etanol. Sebagai fase gerak adalah
kloroform:methanol (9:1) (Depkes, 2009). Fase
diam menggunakan plat KLT silika gel 60 F254.
Volume penotolan larutan uji dan pembanding
sebanyak 5 uL.. Pengamatan noda pada UV ,z4.

4, Uji kuantitatif andrografolid

Tujuan dari uji  kuantitatif —adalah
memberikan data kadar kandungan kimia tertentu
sebagai identitas.Menurut Saifudin et al. (2011),
informasi data kadar kandungan senyawa aktif
dapat berkaitan pada efek farmakologinya.
Dalam hal ini penetapan kadar andrografolid
dilakukan dengan metode densitometri. Tahap
yang dilakukan adalah menimbang ekstrak + 20,0
mg kemudian dilarutkan dengan 2 ml etanol
sehingga diperoleh konsentrasi 10 mg/mL. Buat
variasi konsentrasi standar andrografolid yaitu 1
mg/mL; 0,5 mg/mL; 0,25 mg/mL; 0,125 mg/mL.
Tujuan dilakukannya variasi konsentrasi untuk
andrografolid standar adalah untuk membuat
kurva baku. Kemudian totolkan pada plat KLT
silika gel 60 F254 dan lakukan elusi dengan fase
gerak (kloroform:metanol = 9:1). Volume
penotolan untuk larutan uji ekstrak dan

andrografolid standar sebanyak SuL. Plat yang
sudah  dielusi  dianalisis dengan  KLT
densitometer.  Dihitung perolehan  kembali
andrografolid dalam ekstrak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seratus gram serbuk herba sambiloto disari
dengan soxhlet menggunakan empat macam
pelarut yang berbeda polaritasnya yaitu heksan,
kloroform, etanol dan air sampai kandungan aktif
tersari semua. Sistem penyarian menggunakan
alat soxhlet dengan cara cairan penyari diisikan
kedalam labu, kemudian serbuk simplisia
dimasukkan kedalam selongsong kertas saring
dan diletakkan dalam bagian sifon.

Proses ini dimulai setelah cairan penyari
dipanaskan hingga mendidih dan uap cairan
penyari naik keatas melalui pipa samping,
kemudian diembunkan kembali oleh pendingin
tegak. Cairan penyari akan turun ke dalam sifon
dan merendam selongsong kertas serta
melarutkan kandungan aktif serbuk simplisia,
hingga suatu saat cairan penyari dalam sifon akan
penuh dan mengalir turun ke dalam labu. Begitu
seterusnya sirkulasi penyarian ini dilakukan
sampai kandungan aktif simplisia tersari semua
yang ditandai oleh cairan penyari yang
merendam simplisia dalam sifon menjadi bening
dan tidak berwarna. Cara ini lebih
menguntungkan karena uap panas tidak melalui
serbuk simplisia (Nurani, et.al, 2012).

Pengujian secara kualitatif dengan KLT
yang dilakukan dengan larutan uji 5 mg/ml dalam
etanol untuk tiap ekstrak dari masing-masing
pelarut dan pembanding androgafolid 1 mg/ml
dalam etanol menggunakan fase gerak
kloroform:methanol (9:1) (Depkes, 2009), fase
diam menggunakan plat KLT silika gel 60 F254
serta volume penotolan larutan wuji dan
pembanding sebanyak 5 pL.

Terlihat pada Gambar 1, totolan paling Kiri
adalah baku pembanding andrografolid 1 mg/ml
dalam etanol. Empat totolan ke arah kanan
berurutan adalah sampel uji ekstrak heksan,
kloroform, etanol dan air. Noda ungu pada nilai
Rf 0,26 menunjukkan noda dari andrografolid.
Secara organoleptik visual terlihat bahwa noda
andrografolid ada pada baku pembanding, pada
sampel uji ekstrak kloroform dan ekstrak etanol.
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Pada sampel uji ekstrak heksan dan air tidak
terlihat adanya noda ungu andrografolid.

1 2 345

Gambar 1. Profil KLT5 wuji kualitatif
andrografolid (AG), elusi

dilakukan dengan

kloform:methanol (9:1), dengan
fase diam silika gel 60 F254 ,
pengamatan pada UV254 (1) AG
standar; (2) ekstrak heksan; (3)
ekstrak kloroform; (4) ekstrak
etanol; (5) ekstrak air.

Pengamatan kualitatif pada UV254 ini
kemudian  dilanjutkan  dengan  pengujian
kuantitatif untuk memastikan jumlah konsentrasi
andrografolid yang ada pada masing-masing
totolan.

Tabel I, menunjukkan data yang diperoleh
berupa area densitometer dari KLT. Kurva baku
standar andrografolid yang diukur adalah 4
macam konsentrasi yang selanjutnya akan dibuat
persamaan regresi linier konsentrasi
dibandingkan dengan luas area (LA).

Dari perhitungan diketahui bahwa dalam 5
mg/mL ekstrak kloroform didapatkan kandungan
andrografolid sebanyak 16,6% dan persentase
kandungan andrografolid dalam ekstrak etanol
sebanyak 16,8% sebagaimana terlihat dalam
Tabel Il. Kadar ini sudah sesuai dengan
ketentuan DepKes RI (2009) bahwa kandungan
andrografolid dalam ekstrak sambiloto sebesar >
15%.

Tabel 1l. Data konsentrasi andrografolid
ekstrak kloroform dan etanol serta
luas area puncak, C ekstrak mg/ml:
konsentrasi ekstrak dalam mg/ml;
LA ekstrak: luas area ekstrak
Ekstrak uji LA E:Tf;;zk Androgra
i 0,

(5mg/ml)  ekstrak (mg/ml) folid (%)
Kloroform 7629,6 0,83 16,6 %
Etanol 77055 0,84 16,8 %

Tabel I. Data konsentrasi andrografolid
standar dan luas area (LA) puncak,
C standar (mg/ml): konsentrasi
andrografolid  standar  dalam
mg/ml; LA standar: luas area
andrografolid standar; LA/1000:
luas area andrografolid standar
dibagi 1000.

C LA LA/1000 Persamaan

standar  standar regresi

(mg/ml)

0,125 582,3 0,5823 Y =

0,25 2035,0 2,0350 10,233X

0,5 3390,1 3,3901 -0,878

1 9668,6 9,6686 r=10,989

Persamaan garis regresi menggambarkan
konsentrasi dibanding dengan luas area menurut
persamaan: Y = 10,233X - 0,878, r = 0,979,
menunjukkan korelasi yang baik, dilihat dari nilai
r hitung lebih besar dari r tabel pada p = 0,05, db
= n-2 yaitu r = 0,754 (Mulja dan Surahman,
1995). Gambar 2 merupakan kurva baku
andrografolid standard yang diperoleh dengan
menghubungkan antara konsentrasi dan luas area
puncak andrografolid standar.

15

y=10,233x-0,8779

10 R?=0,9797
Luas area 5
0 T T 1
0 0.5 1 1,5

Konsentrasi Andrografolid Standar (mg/ml)

Gambar 2. Grafik kurva baku andrografolid
standar. Analisis dengan
menggunakan  densitometrywin
CATS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel ekstraksi sambiloto menggunakan
pelarut heksan dan air tidak menunjukkan adanya
noda andrografolid pada analisis kualitatif. Noda
hanya terlihat pada pelarut ekstraksi dengan
kloroform dan etanol. Heksan merupakan pelarut
dengan indeks polaritas 0,1 (Luque et al. 1998
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cit. Kumoro, 2004) adalah paling rendah dan
tidak dapat mengekstraksi senyawa aktif
andrografolid dari herba sambiloto, sedangkan air
merupakan pelarut dengan indeks polaritas
tertinggi (10,2) juga tidak dapat mengekstraksi
senyawa aktif andrografolid dari herba sambiloto.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pelarut
dengan indeks polaritas yang sangat tidak polar
atau sangat polar dalam mengekstraksi senyawa
aktif andrografolid yang terkandung dalam bahan
alam herba sambiloto tidak menghasilkan proses
ekstraksi senyawa aktif target dengan baik.

Hasil analisis kualitatif pada KLT dengan
pelarut kloroform yang memiliki indeks polaritas
4,1 (Luque et al. 1998 cit. Kumoro, 2004) dan
pelarut etanol yang memiliki indeks polaritas 5,1
menunjukkan adanya noda senyawa
andrografolid. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan pelarut dengan indeks polaritas yang
pertengahan atau semi polar dalam mengekstraksi
senyawa aktif andrografolid yang terkandung
dalam bahan alam herba sambiloto dapat
menghasilkan proses ekstraksi senyawa aktif
target dengan baik.

Hasil analisis kuantitatif dengan HPTLC
menunjukkan  data  kandungan  senyawa
androfrafolid yang dapat diekstraksi dengan
pelarut kloroform dan etanol menggunakan
metode soxhletasi lebih dari 16%. Hal ini
membuktikan bahwa metode ekstraksi dengan
cara tersebut dan menggunakan kedua pelarut
tersebut dapat menghasilkan ekstrak dengan
kadar yang memenuhi batas persyaratan yang
ditetapkan Famakope Herbal Indonesia yaitu
15%.

Herba bahan alam yang terdiri dari bagian
tanaman seperti daun memiliki struktur sel yang
terdiri dari lipoprotein yang memiliki struktur
lemak non polar dan struktur protein yang
memiliki sifat polar (Harborne, 1996). Struktur
ini sulit dilalui oleh pelarut heksan yang sangat
non polar dan pelarut air yang bersifat sangat
polar sehingga kedua pelarut ini tidak dapat
mengekstraksi senyawa aktif andrografolid dari
dalam sel daun dengan baik. Pelarut dengan
indeks polaritas pertengahan atau semi polar
seperti kloroform dan etanol dapat menembus
dinding sel daun dengan baik sehingga proses
penyarian senyawa andrografolid dari dalam sel
dengan kedua pelarut semi polar ini lebih

direkomendasikan.  Senyawa  andrografolid
merupakan diterpen lakton (Sudarsono et al.
2006) yang larut dalam pelarut semi polar seperti
etanol, aseton dan kloroform dan sedikit larut
dalam air. Meskipun sedikit larut dalam air, hasil
analisis kualitatif ekstrak air tidak menunjukkan
adanya noda andrografolid. Sehingga, faktor
yang mempengaruhi penyarian senyawa target
ekstraksi andrografolid dari herba sambiloto
tidak hanya pada daya larut senyawa
andrografolid ke dalam pelarut yang digunakan
tetapi juga daya tembus pelarut tersebut melewati
dinding sel bagian tanaman yang digunakan.

Ekstraksi menggunakan Soxhlet dengan
pelarut cair merupakan metode yang paling baik
digunakan dalam memisahkan senyawa bioaktif
dari alam. Kelebihan cara ini dibanding yang lain
adalah (Luque et al. 1998 cit. Kumoro, 2004):[i]
sampel kontak dengan pelarut yang murni secara
berulang sehingga membantu  pemindahan
keseimbangan konsentrasi kandungan komponen
kimia dari simplisia ke dalam pelarut, [ii] suhu
dalam system soxhlet relatif lebih tinggi
dibanding panas yang diperlukan tabung
destilasi, [iii] ekstraksi dapat ditingkatkan dengan
penyarian paralel, [iv] kemampuan
mengekstraksi sampel lebih tanpa tergantung
jumlah pelarut.

KESIMPULAN

Senyawa andrografolid bersifat larut dalam
pelarut semi polar seperti etanol dan kloroform.
Proses ekstraksi andrografolid dari herba
sambiloto tidak hanya dipengaruhi oleh
keterlarutan senyawa andrografolid dalam pelarut
yang digunakan tetapi juga oleh kemampuan
pelarut tersebut menembus membran sel
tanaman. Metode penyarian menggunakan alat
soxhlet dengan pelarut kloroform dan etanol
dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa
andrografolid dari herba sambiloto dengan kadar
yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan

SARAN

Perlu dilakukan perbandingan langsung
berbagai macam proses ekstraksi senyawa
andrografolid dalam satu penelitian dan
pengujian lebih lanjut tentang potensi senyawa
andrografolid dalam aktivitas farmakologi.
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